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ABSTRAK 

 

JOKO PRAYITNO, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

dan Budaya Organisasi sekolah Terhadap Kepuasan Kerja Guru Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu se-Kota Depok. Tesis. Program Studi Magister 

Administrasi Pendidikan, Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA. Agustus 2020. 

 

Tesis ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah (X1) dan Budaya Organisasi Sekolah (X2) 

terhadap Kepuasan Kerja Guru (X3). Hipotesis yang diuji adalah (1) terdapat 

pengaruh langsung positif kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap 

kepuasan kerja guru, (2) terdapat pengaruh langsung positif budaya organisasi 

sekolah terhadap kepouasan kerja guru, (3) terdapat pengaruh langsung positif 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap budaya organisasi 

sekolah. 

Populasi terdiri dari 156 guru dari 8 sekolah Islam terpadu di kota Depok. 

Kemudian dihitung dengan rumus Slovin dengan Teknik simple random sampling 

maka diperoleh 60 orang sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan instrumen kuesioner dengan metode survey, instrumen 

dengan menggunakan skala model Likert. Instrumen dikalibrasi dengan 

menggunakan uji validasi butir dan koefisien reliabilitas dengan rumus Alpha 

Cronbach. Persyaratan analisis data diuji dengan normalitas Kolmogorov Smirnov 

(Liliefors). Analisis data dengan menggunakan teknik regresi sederhana dan uji 

linearitas dan akhirnya dengan analisis jalur. 

Hasil penelitian adalah pertama terdapat pengaruh langsung positif 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1) terhadap kepuasan kerja guru 

(X3) dengan persamaan regresi = 32,8197 + 0,6631 X1  , koefisien korelasi 0,5648 

dan koefiisen jalur p31 = 0,44761 pada α = 0,05 dengan koefien determinasi sebesar 

r2
13 =0,3191. Kedua terdapat pengaruh langsung positif budaya organisasi sekolah 

(X2) terhadap kepuasan kerja guru (X3), dengan persamaan regresi = 49,2408 + 

0,4962 X2 koefisien korelasi 0,4606 dan koefisien jalur p32 = 0,25392 pada α = 0,05 

dengan koefien determinasi sebesar r2
23 = 0,2121. Ketiga terdapat pengaruh 

langsung kepemimpinan transformasional kepala sekolah (x1) terhadap budaya 

organisasi  (X2),  dengan  persamaan  regresi  =  55,143  +  0,5032  X1  , koefisien 

korelasi 0,4617 dan koefisien jalur p21 = 0,46169 pada α = 0,05 dengan koefien 

determinasi sebesar r2
12 = 0,46169. 

 

Kata Kunci : kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, kepuasan kerja 

guru 
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ABSTRACT 

 

JOKO PRAYITNO, The influence of school Principal’s Transformational 

Leadership and School Organizational Culture to Teachers’ Job Satisfaction in 

Integrated Islamic Junior High School Depok. Thesis. Master of Educational 

Administration, Postgraduate School of Muhammadiyah University Prof. DR. 

HAMKA. Augustus 2020. 

 

The objective of this is to reveal the influence of school principal’s 

Trasnformational Leadership (X1) and school organizational culture (X2) to 

teachers’ job satisfaction (X3). Hypotheses that were tested are : (1) there is a direct 

positive influence of school principal’s transformational leadership to teachers' job 

satisfaction, (2) there is a direct positive influence of school organizational culture 

to teachers’ job satisfaction, (3) there is a direct positive influence of school 

principal’s transformational leadership to school organizational culture. 

The population is 156 teachers from 8 schools in Depok . The population 

is calculated by the Slovin formula and simple random sampling technique and 

obtained a sample of 60 people. Data collection technique that is used is 

questionnaire survey method, instrument used is Likert scale models. The 

instrument is calibrated by using a validation test items and the reliability 

coefficient alpha Cronbach formula.. Requirements analysis data is tested with 

normality Kolmogorov Smirnov (Liliefors Correction). Analysis of the data using 

a simple regression techniques and linearity test and finally with path analysis. 

First results found that there is positive direct influence of school principal’s 
transformational leadership (X1) to the teachers’ job satisfaction (X3) with the 

regression equation X̂3= 32,8197 + 0,6631 X1, the correlation coefficient of 0,5648 

and path coefficient P31 = 0,44761 at α = 0.05 with coeficient determination of r2
13 

= 0,3191. Second, there is a direct positive influence of   school organizational 

culture (X2) to   the teachers’ job satisfaction (X3), the regression equation ( ) = 

= 49,2408 + 0,4962 X2 and correlation coefficient 0,4606 and path coefficient p32 

= 0,25392 in α = 0.05 with coefficient determination of r2
23 = 0,2121. Third, there 

is a direct influence of school pricipal’s Transformational leadership (X1) to the 

school organizational culture (X2), the regression equation ( ) = 55,143 + 0,5032 

X1 with coreelation coefficient 0,4617 path correlation coefficient = p21 = 0,46169 

in α = 0.05 with a determination equal coefficient r2
12 = 0,46169. 

 

Keywords : Transformational leadership, organizational culture, teachers’ job 

satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa akan menentukan kesejahteraannya. 

Bangsa yang memiliki sumber daya alam terbatas namun memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas akan lebih sejahtera dibandingkan dengan bangsa yang 

memiliki sumber daya alam melimpah namun kurang memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari Human Development 

Index . Singapura meskipun sumber daya alamnya sangat terbatas namun memiliki 

sumber daya manusia berkualitas. Menurut laporan United Nations Development 

Programme, HDI Singapura tahun 2019, menempati urutan ke 9 dari 189 negara 

sedangkan negara Indonesia berada pada urutan ke 111. Bahkan Malaysia, bangsa yang 

masih serumpun dengan bangsa Indonesia berada di urutan ke 611. Ini menunjukkan 

bahwa kualitas sumberdaya manusia Indonesia masih berada jauh di bawah negara 

tetangga terdekat kita. 

Pendidikan memiliki posisi yang penting dalam meningkatkan kualitas sumberdaya 

manusia suatu bangsa. Melalui pendidikan pula bangsa ini mengembangkan 

sumberdaya manusia yang memiliki rasa percaya diri untuk bersanding dan bersaing 

dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 

Dengan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang masih rendah maka berarti 

kualitas pendidikan juga rendah. Kualitas pendidikan yang rendah menunjukkan 

 

1 http://hdr.undp.org/en/content/2019-human-development-index-ranking diunduh 27 November 2020 
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kualitas guru Indonesia juga masih rendah. Dengan kondisi demikian maka dibutuhkan 

guru yang profesional. Guru yang professional memiliki kemampuan akademik dan 

metodologi pembelajaran, kemampuan pribadi dan kemampuan sosial tertentu. Untuk 

menjadikan guru sebagai tenaga profesional maka perlu dilakukan pembinaan secara 

terus menerus serta pengakuan dan penghargaan guru sebagai sebuah profesi sama 

seperti profesi lainnya seperti akuntan, pengacara, dokter, dsb. Memandang guru 

sebagai tenaga kerja profesional maka usaha-usaha untuk membuat mereka menjadi 

profesional tidak semata-mata hanya meningkatkan kompetensinya baik melalui 

pemberian penataran dan pelatihan namun perlu juga memperhatikan guru dari segi 

yang lain seperti peningkatan disiplin, pemberian motivasi, pemberian bimbingan 

melalui supervisi, pemberian insentif, gaji yang layak dengan keprofesionalannya, 

sehingga kepuasan guru dalam bekerja tinggi. Profesionalisme keguruan dapat dicapai 

jika seorang guru memiliki komitmen yang kuat serta kepuasan kerja yang tinggi. 

Profesionalisme keguruan merupakan sebuah konstruksi yang kompleks yang 

mengandung komitmen, kepuasan kerja dan efikasi (Danim, 2006, h.11). Kepuasan 

kerja guru merupakan kunci pendorong moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja guru 

dalam mendukung terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Tingkat kepuasan kerja 

guru yang tinggi menunjukkan korelasi yang kuat terhadap produktivitas guru 

(Senyametor, 2019, h.193) 

Penyelenggara pendidikan khususnya swasta harus memberikan perhatian lebih 

pada upaya-upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja guru karena kepuasan kerja guru 

yang ada sekarang terlihat rendah. Hal ini berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 

yang menunjukkan banyaknya indikasi rendahnya kepuasan kerja guru. Banyaknya 
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guru yang menyambi di tempat lain, bolos mengajar, mengajar tanpa perencanaan, 

seringnya guru-guru mengeluh terhadap kebijakan penyelenggara pendidikan, hubungan 

guru dengan kepala sekolah yang kurang erat dan harmonis, banyaknya guru yang 

menuntut kompensasi atau honor yang memadai terhadap tanggungjawab kerja yang 

diberikan pada mereka dsb. Hal-hal tersebut membuat guru merasa dirinya tidak 

diperhatikan dan dihargai sehingga menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja dan 

tidak bahagia.  Guru menjadi tidak produktif, tidak disiplin dan tidak loyal serta banyak 

absen dalam bekerja.  Harian Kompas tanggal 28 Juli 2008 melaporkan tingkat absensi 

guru-guru SD dan SMP di Indonesia khususnya di pedesaan sebesar 20%, peringkat 

kedua tertinggi setelah India (25%). Tingkat keabsenan yang tinggi ini menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja guru khususnya guru SD dan SMP di Indonesia rendah.  Menurut 

Robbins (2015, h.43) pekerja yang kepuasan kerjanya rendah memiliki tingkat 

keabsenan yang tinggi.  Riset yang dilakukan oleh JobPlanet pada bulan April 2016 

menunjukkan masih rendahnya tingkat kepuasan kerja guru (Novia & Putri, 2016) 

Kepuasan kerja guru yang rendah itu juga terlihat banyak dipengaruhi oleh kepala 

sekolah yang kurang efektif dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya.  Hal ini 

terlihat  dalam hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan guru yang 

kurang harmonis. Padahal Allah SWT telah menengaskan bahwa manusia sejak awal 

diciptakannya memiliki misi menjalankan fungsi dan peran kepemimpinan.  Dalam 

surat Al-Baqarah : 30 Allah SWT berfirman : 

 ْ كَةِ اِنِّ ىِٕ
ٰۤ
هَا وَيَسْفِكُ الدِّ  ﴿ وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَل  هَا مَنْ ي ُّفْسِدُ فِي ْ فَةًۗ  قاَلُوْْٓا اتَََْعَلُ فِي ْ ءََۚ جَاعِلٌ فِِ الَْْرْضِ خَلِي ْ مَاٰۤ

ْْٓ اعَْلَمُ مَا لَْ تَ عْلَمُوْنَ ﴾ وَنََْنُ نُ   سَبِّحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِّسُ لَكَۗ  قاَلَ اِنِّ
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di 

bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Imam al-Qurthubi (2012, h.235) memaknai kata “khalifah” dalam ayat di atas sebagai 

imam atau pemimpin.. 

Sifat kepemimpinan kepala sekolah terhadap usaha pengajaran membawa pengaruh 

positif dan negatif terhadap guru, konselor dan profesi kependidikan lainnya.   Kepala 

sekolah seharusnya menghindari diri dari terciptanya pola hubungan dengan guru yang 

hanya mengandalkan kekuasan. Sebaliknya kepala sekolah seharusnya lebih 

mengedepankan pola hubungan kesejawatan fungsional dengan para guru karena 

sebenarnya kepala sekolah statusnya adalah guru.  Hal ini memberi makna bahwa  

kepala sekolah harus menciptakan keadaan yang membuat semua guru percaya diri, 

menjalin komunikasi yang baik, menumbuhkembangkan antusiasme kerja para guru, 

dan harus mampu membetulkan kesalahan guru.  Dengan demikian  guru akan merasa 

mendapatkan perhatian dan penghargaan yang memadai dari kepala sekolah sehingga 

menimbulkan kepuasan dalam bekerja.  Kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja guru, performa kerja dan memberikan dampak pada 

performa siswa (Baptiste, 2019, h.7)  

Selain faktor kepemimpinan kepala sekolah, faktor budaya organisasi sekolah juga 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja guru (Hosseinkhanzadeh, & 

Yeganeh, 2013, h.835).  Budaya organisasi yang rendah dapat merendahkan kepuasan 

kerja guru.  Hal ini terlihat pada norma, aturan dan kebijakan yang diterapkan tidak 

dapat menciptakan rasa senang dan rasa nyaman pada guru dalam bekerja sehingga 

kepuasan guru dalam bekerja semakin rendah. 
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Berdasarkan hal di atas dapat dilihat bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan 

budaya organisasi sekolah berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan kerja guru. 

Selain itu kepemimpinan kepala sekolah dapat memberikan pengaruh baik langsung 

maupun tidak langsung terhadap budaya organisasi sekolah. 

Sekolah Islam Terpadu merupakan salah satu model sekolah yang memiliki animo 

peminat yang terus meningkat. Kota Depok merupakan kota dengan populasi Sekolah 

Menengah Islam Terpadu Terbanyak di Indonesia. 

Produktivitas kerja guru SMP Islam Terpadu se-Kota depok masih rendah. 

Rendahnya produktivitas kerja ditandai dengan peringkat 10 besar hasil Ujian Nasional 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu se Kota Depok pada Ujian Nasional 2017- 

2018 dan 2018-2019 dari 294 sekolah negeri dan swasta yang ditunjukkan pada tabel 

berikut : 

Tabel 1 peringkat rata-rata UN SMPIT se-Depok Tahun Ajaran 2017-2018 &2018-2019 
 

 

No. Nama Sekolah Peringkat 2017-2018 Peringkat 2018-2019 

1 SMP Islam Terpadu Nurul Fikri 3 6 

2. SMP Islam Terpadu Darul Abidin 18 9 

3 SMP Islam Terpadu Nururrrahman 16 18 

4 SMP Islam Terpadu Raflesia 64 68 

5 SMP Islam Terpadu Al-Qalam 12 17 

6 SMP Islam Terpadu At-Taufiq 41 41 
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7 SMP Islam Terpadu Ummul Quro 8 12 

8 SMP Islam Terpadu Al-Hikmah 53 82 

Sumber : Data Diolah dari laporan hasil UN 2017-2018 & 2018-2019 Puspendik Kemendikbud 

 

Dari tabel di atas tampak bahwa hanya ada 3 sekolah yang dapat masuk peringkat 10 

besar nilai rata-rata Ujian Nasional yaitu SMPIT Nurul Fikri peringkat 3 pada TA 

2017/2018 dan peringkat 6 pada TA 2018/2019. SMPIT Darul Abidin peringkat 6 pada 

TA 2018/2019 dan SMPIT Ummul Quro peringkat 9 pada TA 2018/2019. Sementara 5 

Sekolah Islam Terpadu yang lainnya berada di luar 10 besar. Hasil tersebut  tentu  

belum menggambarkan hasil yang baik mengingat SMP Islam Terpadu memiliki waktu 

dan jam pelajaran yang lebih banyak dibanding dengan SMP lainnya. Thomas, seperti 

yang dikutip oleh Taty Rosmiati (2008, h. 148) .menyatakan bahwa salah satu ukuran 

produktivitas lembaga adalah The psychologist’s production yang salah satu 

indikatornya adalah hasil proses belajar mengajar. Hasil penelitian Senyametor (2019, 

h.193) membuktikan bahwa kepuasan kerja guru memiliki korelasi yang kuat terhadap 

produktivitasnya.. Selain itu para guru SMP Islam Terpadu di Kota Depok Provinsi 

Jawa Barat juga masih merasakan kurangnya dukungan yang mereka dapatkan dari 

kepala sekolah, sehingga mereka kurang termotivasi dalam melaksanakan tugas mereka 

sebagai tenaga pendidikan. Kepala Sekolah masih banyak yang menerapkan gaya 

kepemimpinan top down sehingga guru bertindak hanya sesuai dengan instruksi kepala 

sekolah semata. Budaya organisasi sekolah yang ada juga kurang mendukung yang 

ditandai dengan belum dilaksanakannya nilai- nilai organisasi sekolah oleh siswa, guru 

dan karyawan, iklim organisasi yang belum mendukung yang salah satunya ditandai 
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dengan kurangya prasarana dan sarana pendidikan yang dapat menunjang pelaksanaan 

tugas mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu diadakan penelitian yang berkaitan dengan 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi 

Sekolah terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP Islam Terpadu di Kota Depok Provinsi 

Jawa Barat”. Penelitian terkait kepuasan kerja guru dikaitkan dengan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan budaya organisasi sekolah di sekolah menengah 

pertama Islam terpadu kota Depok merupakan hal yang baru. Penulis  mencoba  

mencari penelitian dengan judul kepuasan kerja guru SMPIT se-Kota Depok yang 

dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan budaya organisasi 

sekolah melalui mesin pencari google pada tanggal 25 November 2020 namun tidak 

menemukannya. Judul penelitian yang muncul pada mesin pencari google dengan tema 

kepuasan kerja guru SMPIT adalah penelitian dengan judul “Relasi antara Kecerdasan 

Emosional dengan Kepuasan Kerja Guru SMPIT Al-Multazam Kuningan”. 

 

 

 
B. Masalah Penelitian 

 

1. Identifikasi masalah 

 

Penelitian pendahuluan yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Islam  

Terpadu se-Kota Depok menunjukkan bahwa sekolah-sekolah tersebut menghadapi 

sejumlah masalah yang perlu mendapatkan perhatian khusus sebagai berikut : 1) 

Prestasi akademik sekolah yang direpresentasikan melalui nilai UN yang tidak 

maksimal. Berdasarkan data dari pusat penilaian pendidikan Kemendikbud tahun 

2017/2018 & 2018/2019, hanya 3 sekolah yang masuk peringkat 10 besar rata-rata UN 
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sementara yang lainnya berada di atas peringkat 10. 2) Kepemimpinan yang lebih 

bersifat top down sehingga bawahan hanya sekedar menjadi penerima instruksi atasan. 

Beberapa guru mengatakan bahwa kepala sekolah menyatakan bahwa kepemimpinan 

yang digunakannya didasarkan pada gaya komando. 3) Integrasi nilai-nilai organisasi 

yang belum sepenuhnya dipahami dan dilaksanakan baik oleh siswa, guru maupun 

karyawan. Contoh dari hal ini adalah tingkat kedisiplinan yang masih rendah. 4) 

Kegiatan belajar mengajar yang tidak terencana dengan tidak disusunnya program 

tahunan, program semester, silabus dan RPP oleh sebagin guru. Rata-rata tingkat 

pengumpulan 2,6%. 5) Komposisi guru di salah satu sekolah 50% bukan merupakan 

guru tetap sehingga dari sisi penghasilan belum mencukupi. 6) Lingkungan fisik yang 

belum kondusif bagi terciptanya budaya organisasi yang kuat. 

 
 

2. Pembatasan Masalah 

 

Dari keenam masalah yang dihadapi SMP Islam Terpadu Kota Depok maka 

masalah utama adalah kepuasan kerja guru. Ada berbagai faktor yang diperkirakan 

mempengaruhi kepuasan kerja guru ini misalnya : kepemimpinan kepala sekolah yang 

tidak transformasional, lingkungan fisik, kompensasi, integrasi nilai-nilai organisasi 

yang kurang. Oleh karena itu penulis membatasi permasalahan pada kepuasan kerja 

guru sebagai variabel terikat dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah serta 

budaya organisasi sekolah sebagai variabel bebas. 
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3. Rumusan Masalah 

 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

 

1. Apakah terdapat pengaruh langsung positif kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu se-Kota Depok ? 

2. Apakah terdapat pengaruh langsung positif budaya organisasi sekolah terhadap 

kepuasan kerja guru Sekolah Menengah Islam Terpadu se-Kota Depok ? 

3. Apakah terdapat pengaruh langsung positif kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terhadap budaya organisasi Sekolah Menengah Islam Terpadu se-

Kota Depok? 

 
 

C. Kegunaan Penelitian 

 

a. Kegunaan Teoretis 

 

Kajian penelitian dapat bermanfaat di bidang keilmuan yaitu ilmu administrasi 

pendidikan. Kajian ini merupakan sumbangan pada materi kepemimpinan kepala 

sekolah, budaya organisasi sekolah dan kepuasan kerja guru tentang ada tidaknya 

pengaruh diantara ketiga variabel tersebut. 

b. Kegunaan Praktis 

 

a. Dalam kajian penelitian ini diharapkan dapat menemukan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhdap kepuasan kerja guru. Dengan ditemukannya faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru, kajian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 
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sebagai masukan kepada dunia pendidikan dalam kerangka meningkatkan mutu dan 

profesionalitas guru. 

b. Jika hasil penelitian ini ternyata terbukti dengan pembuktian secara empirik 

mengenai adanya pengaruh positif kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

budaya organisasi sekolah terhadap kepuasan kerja guru, maka hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai masukan bagi Dinas Pendidikan Depok pada umumnya dan pengelola 

Sekolah Islam Terpadu Kota Depok khususnya dalam merancang program yang 

berkaitan dengan peningkatan kepuasan kerja guru sehingga mutu seluruh proses dan 

hasil pendidikan dalam lingkup Sekolah Islam Terpadu dapat semakin meningkat. 

 
 

c. Kegunaan Penelitian bagi penulis. Karya ilmiah ini dapat penulis gunakan untuk 

mengembangkan diri dan wawasan sebagai administrator pendidikan terutama dalam 

membuat program-program yang terkait pengembangan guru, kepala sekolah dan 

budaya organisasi sekolah. 
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